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ABSTRAK
Fauzi Andica: Gambaran Tingkat Kecemasan Perawat Dalam Menangani Pasien
Cardiac Arrest di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta April 2024

Latar Belakang: RS Bethesda memiliki kunjungan pasien ke IGD pada bulan Juli
2023-September 2023 sebanyak 6841 pasien dengan Kriteria kasus henti jantung
sebanyak 361 pasien. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada perawat IGD
RS Bethesda mengatakan bahwa mereka merasa sangat tegang dan khawatir saat
menangani pasien cardiac arrest badan pun terasa capek dan terkadang sampai
gemetar karena tekanan waktu dan ketidakpastian dalam mengambil keputusan
cepat seperti memutuskan langkah-langkah kritis dalam waktu yang cepat.

Tujuan: Mengetahui gambaran umum tingkat k asan perawat dalam
menangani pasien cardiac arrest di RS Bethesda Yo rta pada tahun 2024.

Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif den h&?nis penelitian deskriptif dan
menggunakan analisis univariat pada Perawg& IGD RS Bethesda Yogyakarta
pada tahun 2024.

Hasil: jenis kelamin terbanyak laki-laki
Keperawatan (81%), usia terbanyak
banyak >3 tahun (97%). Responde

), tingkat pendidikan terbanyak DIII
tahun (50%), dan masa kerja paling
gan tingkat kecemasan ringan menurut
karakteristik responden paling ban dalah perempuan (67%), DIl keperawatan
(78%), usia 36-50 tahun (44%), d asa kerja >3 tahun (60%). Tingkat kecemasan
responden (tidak ada kecemasaQﬁS%) dan (25%) dengan kecemasan ringan.

Kesimpulan: Tingkat kecemasan responden dengan hasil (tidak ada kecemasan)
(75%) dan (25%) dengan masan ringan.

Saran: Dapat digun kég—sebagai bahan untuk melakukan screening kecemasan
kepada perawat untu(\ pat meningkatkan kinerja dan kenyamanan perawat dalam

bekerja. %

Kata Kunci: cardiac arrest, perawat, IGD,
Xiv + 89 + 6 tabel + 2 skema + 10 lampiran
Kepustakaan: 20, 2018-2023

!Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



An overview of Anxiety Level of Nurses in Handling Cardiac Arrest Patients at
the Emergency Room Bethesda Hospital Yogyakarta in April 2024

Fauzi Andical, Isnanto?
ABSTRACT

Fauzi Andica: An overview of Anxiety Level of Nurses in Handling Cardiac Arrest
Patients at the Emergency Room Bethesda Hospital Yogyakarta in April 2024

Background: Bethesda Hospital had 6841 patient visits to the emergency room in
July 2023-September 2023 with the criteria for cardiac arrest cases being 361
patients. The results of a preliminary study conducted on emergency room of
Bethesda Hospital revealed that they felt very tense and worried when treating
cardiac arrest patients, their bodies felt tired and someti even trembled due to
time pressure and uncertainty in making quick dec@fsuch as deciding on
critical steps quickly.

Obijective: To identify out the general description’ok'me anxiety level of nurses in
treating cardiac arrest patients at Bethesda H_(i al Yogyakarta in 2024.

Research Method: Quantitative research with_descriptive research type and using
uni variate analysis on nurses in the ER @ thesda Hospital Yogyakarta in 2024,

mild anxiety. Most genders were m 4%), the highest education level was DIII
Nursing (81%), most age was 30-504/ears (50%), and most years of work were >3
years (97%). Respondents Witg% d levels of anxiety according to respondent

Results: The respondents' level of an;g@(no anxiety) was (75%) and (25%) with

characteristics were mostly (67%), DI nursing (78%), aged 36-50 years
60%).

(44%), and had worked >3 yea¥s (
Conclusion: The respon&’ level of anxiety was (no anxiety) (75%) and (mild
anxiety) (25%)

N

Suggestion: This can be used as a basis for conducting anxiety screening
among nurses to aifle’ to improve their performance and comfort at work.

Keywords: cardiac arrest, nurse, emergency room
Xiv + 89 + 6 tables+ 2 skemes + 10 appendices

Literature: 20, 2018-2023

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences
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PENDAHULUAN
Perawat Instalasi Gawat Darurat (IGD) seringkali dihadapkan pada berbagai
masalah dan situasi yang dapat menimbulkan kecemasan seperti saat menangani

kondisi pasien kritis atau berbahaya yang memerlukan perhatian segera seperti

kasus henti jantung, stroke, trauma berat, atau serangan jantungé. Perawat IGD

harus bisa memberikan keputusan yang cepat termasuk keputusan tentang tindakan
darurat, penggunaan obat-obatan, dan pemilihan prosedur medis yang tepat). Ada
beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan perawat dalam
melaksanakan tugasnya di pelayanan kesehatan, khususnyaperawat yang bertugas
di instalasi gawat darurat diantaranya adalah penget h®1 pendidikan, lama kerja,
beban kerja perawat, sikap pasien dan keluarganya\&)toriterisasi dari atasan atau
pimpinan®. Kecemasan yang dihadapi oleh p r%t akan sangat mempengaruhi
kualitas pelayanan keperawatan yang diberi@ kepada pasien dan keluarga di unit
gawat darurat®. Q

Perawat IGD berbeda dengan denga %wat bagian lain. Tingkat pekerjaan dan
pengetahuan perawat gawat dar bih kompleks dibanding dengan perawat
bidang lainnya karena peraﬂét/ IGD bertanggung jawab mempertahankan
haemostatis pasien untuk bef@?ng melewati kondisi kritis. Karakteristik perawat
IGD yaitu memiliki pen @uan dan keterampilan yang lebih baik dari perawat
lain dalam menanga@pasien dalam kondisi kritis®. Survei di Francis (1997);
National Safety C /%oil (2007) ditemukan bahwa persentase kejadian kecemasan
sekitar 74% dialamioleh perawat dalam menghadapi pasien gawat darurat®. Dalam
pemilihan perawat yang bertugas di critical area seperti IGD tidak bisa asal pilih,
sebaiknya dengan penilaian dan pertimbangan yang benar-benar matang, bukan
hanya dari segi ketrampilan saja tetapi dari segi mental juga harus diperhatikan.
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tiga perawat IGD RS Bethesda
mengatakan bahwa mereka merasa sangat tegang dan khawatir saat menangani
pasien cardiac arrest badan pun terasa lelah dan terkadang sampai gemetar karena
tekanan waktu dan ketidakpastian dalam mengambil keputusan cepat seperti
memutuskan langkah-langkah kritis dalam waktu yang cepat. Selama ini juga
perawat belum pernah mendapatkan pelatihan khusus untuk mengelola stress dan
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kecemasan dalam menangani pasien gawat darurat karna mental setiap orang
berbeda-beda. Rasa kecewa kadang datang jika dalam melakukan pertolongan yang

tidak berhasil dan masih sering terbayang bayang sampai dengan di rumah.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan menggunakan analisis univariat pada kecemasan perawat di IGD RS
Bethesda Yogyakarta pada Apri 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah Perawat

penelitian ini menggunakan Purposive Sampling deng

IGD RS Bethesda Yogyakarta sebanyak 37 perawat. Pengambilan sampel pada
@Iah sampel 36 perawat

IGD RS Bethesda Yogyakarta. \gk-

AX

A. HASIL \g
1. Hasil Univariat ®Q

a. Karakteristik Responden
§6el. 1
Distribusi Frekuest RKarakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin Perawét IGD RS Bethesda Yogyakarta Tahun 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

No Jegiy-Relamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki v 23 64%
2 Pergmifidan 13 36%
| otal 36 100%
No | Tiagkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 /\ers 7 19%
2 (DI Keperawatan 29 81%
Total 36 100%
No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 21-35 tahun 13 36%
2 36-50 tahun 18 50%
3 51-64 tahun 5 14%
Total 36 100%
No Masa Kerja Frekuensi Persent
1 0-1 tahun 1 3%
2 1-3 tahun 0 0%
3 >3 tahun 35 97%
Total 36 100%

Sumber: Data Primer Terolah, April (2024)

b. Tingkat Kecemasan Perawat
Tabel. 2
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Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Perawat IGD RS Bethesda
Yogyakarta Bulan April 2024

No Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Ada Kecemasan 27 75
2 Kecemasan ringan 9 25
3 Kecemasan sedang 0 0
4 Kecemasan Berat 0 0
5 Kecemasan Berat Sekali/Panik 0 0
Total 36 100

Sumber: Data Primer Terolah, April (2024)

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden%dasarkan Tingkat
Kecemasan Perawat IGD RS Bethesda Yogyalga@a) ulan April Tahun 2024

No | Karakteristik | Tidak Ada Ri .
Responden Kecemasan ihgan N ang Berat Panik
> % |y | A%y % [¥[%
1 | Laki-Laki 21 |78 3 [33]ofofo] o |ofo
Perempuan 6 22 | 6\/67 | O 0 0
2| Ners 5 19 [ 22 | 0 0 0
DIl 22 %/J? 780|000l 0 |o0] O
Keperawatan o
Total 21 A5 9 |25]ofofo] o Jofo
3 [21-35 10{//37 | 3 [33]o]ojo] o [o] o
36-50 %) 52| 4 |4]ololo|] o [o] o
51-64 3 |Ju|2]2]o]o]o] o Jo] o
4 |o-1tahun N1 4 1olofJojofo|] o Jo]o
1-3tahun L 0 o[o]ofoloJo] o [ofo
>3tahun, /N | 26 | 96| 9 |100] 0|00 0 |o] 0

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

B. PEMBAHASAN



Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 36
responden, responden berjenis kelamin laki-laki yaitu (64%), dan Sebagian
kecil responden perempuan berjumlah (36%). Dari data tersebut responden
IGD RS Bethesda terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki. Sebab, IGD
adalah ruangan yang banyak membutuhkan tenaga fisik yang lebih
dibandingkan ruangan biasa dan laki-laki biasanya memiliki kekuatan fisik
yang lebih dibandingkan perempuan maka dari itu RS memberikan
kebijakan perawat IGD RS Bethesda di dominasi gleh perawat laki-laki.
Karakteristik responden berdasarkan usia®. &

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3®unjukkan bahwa dari 36
responden, responden usia 21-35 tahu rjumlah (36%), 36-50 tahun
berjumlah (50%) dan 51-64 tahun ben'%rmlah (14%). Responden IGD RS
Bethesda banyak yang berusia di 63‘6-50 tahun ke atas*.

Karakteristik responden berdasa@9 tingkat Pendidikan

Dari tabel 3 tingkat Pendidi esponden paling banyak adalah Diploma
I11 dengan jumlah (81%) \%ﬁm (19%). Tingkat Pendidikan perawat IGD
RS Bethesda paling b adalah DIIl Keperawatann®.

Karakteristik respod'd.pn berdasarkan masa kerja

Masa kerja resp n paling banyak didominasi oleh masa kerja yang rata-
rata pekerja)é@ lebih dari >3 tahun yaitu berjumlah (97%). Perawat IGD
RS Betheé? rata-rata memiliki masa kerja yang Panjang sebab dari
beberapa wawancara dengan responden. Responden merasa nyaman bekerja
di RS Bethesda karna gaji yang layak dan fasilitas yang diberikan untuk
perawat sudah cukup baik?.

. Tingkat kecemasan responden berdasarkan jenis kelamin

Hasil distribusi karakteristik responden jenis kelamin dengan tingkat

kecemasan ringan adalah perempuan?.

. Tingkat kecemasan responden berdasarkan usia
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Usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecemasan
seseorang®.
7. Tingkat kecemasan responden berdasarkan tingkat Pendidikan
Secara umum, individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah’.
8. Tingkat kecemasan responden berdasarkan masa kerja
Masa bekerja merupakan rentang waktu yang telah ditempuh seseorang
dalam bekerja atau lamanya tenaga Kerja itu bekerja di suatu tempat?®.
9. Tingkat kecemasan responden berdasarkan jenis tipgkat kecemasan Tingkat
kecemasan responden dengan hasil nilai <14 @l\da kecemasan) (75%)
dan (25%) dengan nilai kecemasan 14-20 k&emasan ringan). Perawat di
IGD RS Bethesda Yogyakarta meng n merasa tidak cemas saat
menangani pasien cardiac arrest kare%ns telah menjalani pelatihan yang
komprehensif dalam penanganan @r‘at, memiliki pengalaman yang kuat
dalam situasi kritis, dan bekerja 691 a kolaboratif dengan tim medis terlatih
untuk menyediakan perawat ng efektif dan tepat waktu®.
R
KESIMPULAN Q<7</
Pada karakteristik respondé'gneliputi jenis kelamin, usia, tingkat Pendidikan, dan
lama masa kerja di dapgtKef hasil jenis kelamin terbanyak laki-laki (67%), tingkat
pendidikan terbanyal@)lll Keperawatan (81%), usia terbanyak 30-50 tahun (50%),
dan masa Kkerja mng banyak >3 tahun (97%). Responden dengan tingkat
kecemasan ringan menurut karakteristik responden paling banyak adalah
perempuan (67%), DIII keperawatan (78%), usia 36-50 tahun (44%), dan masa
kerja >3 tahun (60%). Tingkat kecemasan responden (tidak ada kecemasan) (75%)
dan (25%) dengan kecemasan ringan dan pada hasil Tingkat kecemasan responden
dengan hasil nilai <14 (tidak ada kecemasan) (75%) dan (25%) dengan kecemasan

ringan.

SARAN



1. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Hasil penelitian ini diharapkan

menambah referensi di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta mengenai
Gambaran Tingkat Kecemasan Perawat Dalam Menangani Pasien Cardiac
Arrest di Instalasi Gawat Darurat (IGD

Bagi Rumah Sakit Bethesda penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan untuk melakukan screening kecemasan kepada perawat untuk
dapat meningkatkan kinerja dan kenyamanan perawat dalam bekerja untuk
seluruh unit kerja tidak hanya di Instalasi Gawat Darurat sebab penanganan
cardiac arrest tidak hanya terjadi di unit kerja Instalasi Gawat Darurat saja.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat @i referensi penelitian
terkait dengan tingkat kecemasan pada per dan dilakukan penelitian

kepada seluruh unit kerja perawat tidak ha i lingkup IGD.
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